BAB llI
KETENTUAN KH. AHMAD RIFA’I
TENTANG KUALIFIKASI SAKSI PERNIKAHAN

Syarat saksi nikah kaping telulas:
"Ora fasiq nyatane, ora sah sekasiq gede dosane,
Kang nyoto taksir ning syara’ panggerane,”

(KH. Aimad Rifa'i, Tabin al-Islah, h.49.)

A. Ketentuan KH. Ahmad Rifa’i Tentang Kualifikasi Saksi Pernikahan
1. KH. Ahmad Rifa’i Kalisalak

Lahir dari keluarga religius, KH. Ahmad Rifa'i kedididik dalam
keluarga yang cukup harmonis. Ayahnya, MuhammadhiMar anak
pengulu landraad di Kabupaten Kendal, RKH. Abu Sujak alias
Sutjowijoyo. Menurut beberapa catatan, Ahmad Ri&iir pada 1786 di
Tempuran, selatan Masjid Kendal, sebagai puterakhér dari tujuh
bersaudara.

Semenjak 7 tahun, KH. Ahmad Rifa'i ditinggal aya#.diasuh
kakak ipar, KH. Asy'afi pemimpin pesantren di Kaliwungu, Kab.
Kendal. Di sinilah, ia dididik agama secara intdasmengunyah banyak
kitab dari pelbagai cabang ilmal-Qur’an, Hadis, Nahwu,Saraf, Figh,

Balagah, Mantiq, Falag Badi’, Bayan, Mainy, dan sebagainya

! Abdul Djamil, Perlawanan Kyai Desa /Pemikiran dan Gerakan KH. AtnRifa'i
Kalisalak Jogjakarta: LKiS, 2001, h. 13. Buku ini adalamgdéian disertasi S3 Abdul Djamil di
IAIN Sunan Kalijogo, Jogjakarta.

2 KH. Asy'ari adalah suami kakak tertua, RajiyahtbMuhammad. Baca Muhlisin Said,
an-Naz’ah ‘al-Kharijiyah fi afkar wa harakah Syaikh Ahmad Rifa'i, Terj. Mengungkagrakan
dan pemikiran Syaikh Ahmad RiféHekalongan: Yayasan Badan Wakaf Rifa’iyah, 2008, h.

® KH. Syadzirin Amin, Mengenal Ajaran Tarjumah Syaikh H. Ahmad Rifa'i ,RH
Pekalongan, Yayasan al-Insaf, 1989, h. 9.
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Lingkungan Kaliwungu yang ramai dengan pesantrenngaeal
pertumbuhan KH. Ahmad Rifa'i menjadi pemuda yarg tian cerdas.

Pada 1816 K| KH. Ahmad Rifa'i pergi ke Makkah, berhaji. Tak
cukup, ia lalu tinggal selama delapan tahun di sgur@a memperdalam
agama. la berguru kepada ulama Haramayn, layaknyaikts
Abdurrahman, Syaikh Abu Ubaydah, Syaikh Fagih Mufmath al-Jaisyi,
Syaikh Ahmad Utsman, dan Syaikh Abdul Malik. Ju§gaikh Isa al-
Barawi, penerus tradisi Syafi'iyah di Makkah. Samgal bersambung
kepada Zakariy al-Anshari, penulisFath al-Wahlab yang ia kaji di
pesantren duld

Selama delapan tahun inilah, jejaring pengetahuata olitik
(dalam arti politik kebangsaan) mulai tumbuh subalam diri seorang
KH. Ahmad Rifa'i. Merasa cukup, ia kembali ke Jagatu kapal dengan
dua sahabat: KH. Kholil Bangkalan, Madura —kelakni@njadi guru KH.
Hasyim Asy’ari, Rais Akbar NU—, dan KH. Nawawi UmBanten, kelak
terkenal dengan ratusan kitabnya yang terus dikapesantren hingga

kini.®

4 Ini dalam catatan Shodiq Abdullalslam Tarjumah Rasail, Semarang:2001, Sedang
dalam buku Abdul Djamil, tercatat 1833 M.

® Abdul Djamil, op. cit h. 15.

® Wawancara dengan Kyai Ali Syibron ( Rowosari, 2pt®mber 2011). Lebih lanjut di
kapal tersebut ada kesepakatan di antara ketigdgmama menjalankanamar ma'ruf nahi
munkar Kedug menerjemahkan kitab-kitab ke dalam bahasa dadfatiga membangun
pesantren sebagai baskeempat jihad melawan penjajah. Selian itu, di antardagestya ada
pembagian wilayan yang jelas. KH. Ahmad Rifa'i megagkanfigh, KH. Nawawi mengajarkan
Tasawuf, dan KH. Kholil mengajarkan Tauhid. Lihatikhlisin Saadpp. cit, h. 7.
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Perlu dicatat, pada abad ke-19 M, Makkah dan Médinaeski
berada di bawah kekuasaan sunni, pengaruhnya kiar,pdan digantikan
paham Wahabi. Belakangan, gerakan ini disponsonep@tah Kerajaan
Ibnu Saud. Tidak heran, bila corak keagamaan yakepdbangkan KH.
Ahmad Rifa'i terkesan warna puritanisme Wahabfyah.

la cukup alergi dengan segala bentuk TB@kdyul, bid’ah,
hurafah). Ketiga hal inilah yang hendak dihapus oleh KHinfad Rifa'i.
Hal ini benar-benar dipraktikkan kala ia kembalikadiwungu pada 1824.
KH. Ahmad Rifa'i sering melancarkan kritik kepadarg penguasa dan
ulama lokal, dalam tradisi yang mengandung TBC.irini mampu
membuat beberapa petinggi di Kaliwungu kebakaragget.

Belum lagi kritik KH. Ahmad Rifa'i kepada para peihg yang
dianggap melacurkan agama demi kekayaan dan ketamrmBadahal,
KH. Ahmad Rifa'i sendiri—sebagaimana disinggungrdika— berasal
dari keluarga pengulu yang kerap ia kritik. Bispaditikan, setiap hari, ia
melancarkan dan menerima kritik balik dari sekitagbagian besar
keluarga sendiri.

Kritisisme inilah yang mengantarkan KH. Ahmad Rike& penjara
di Kendal dan Semarang. Hal ini dikarenakan pertedrikolonial merasa

risih dan khawatir dengan perkembangan gerakais ki. Ahmad Rifa'i.

" Catatan mengenai kemunculan dan perkembangan Wahatsilahkan baca Riset

Nasrudin, “Wahabisme: Akar Kemunculan, Relasi Kyasa Kritik Pemikiran”, di Jurnal Justisia
edisiGelombang Neo-Wahabismrus Deras Gerakan Islam Puritarkdisi 28 tahun Xl11, 2005.
h. 7-19. Corak wahabi dari pemikiran KH. Ahmad Riffiakui oleh Kyai Ali Syibron dalam
wawancaranya (Rowosari, 27 September 2011).
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Beberapa tahun kemudian, ia menikah dengan Sujisedrang
perempuan di desa Kalisalak, (kini masuk Kec. LingpuKab. Batang),
selepas ditinggal mati Ummil Umroh, istrinya yangrtam&. la tinggal
dan mengembangkan ajardarajumah di pedalaman hutan Roban. la
mendirikan pesantren, yang orang biasa menyeblRoyalok Kalisalak
atau Pondok Tarjumah.

Kepindahan ini menurut Kyai Ali Syibron, —sebagairaa
pengakuan KH. Ahmad Rifai dalam persidangan ldindraad
Pekalongan,— dikarenakan ia tidak memiliki famitigf) di Kaliwungu?
Artinya, keluarga KH. Ahmad Rifa’i di Kaliwungu sall tidak bisa
menerima kehadiran dirinya dengan segepok kritisidam idealismenya.

Santri di pesantren Kalisalak berasal dari bebetapgat. Seperti
Batang, Kendal, Pekalongan, dan Wonosobo. SanttiisgH. Ahmad
Rifa'i terkenal memiliki loyalitas yang cukup kehteepada gurunya.
Mereka inilah yang nantinya menjaga dan mentraaisipjengajaran kitab-
kitab Tarjumah di kalangan mereka, terutama serkdih Ahmad Rifa'i

diasingkan ke Ambon pada 1859 lalu ke Minahasavgesi Utara®

& Menurut beberapa catatan, terutama surat yangirdkan oleh KH. Rifa'i setelah ia

diasingkan ke Tondano, ia masih menitipkan pesgrad@ isterinya yang pertama. Wawancara
dengan Kyai Ali Syibron ( Rowosari, 27 SeptembetD0

® Wawancara dengan Kyai Ali Syibron ( Rowosari, 2p@mber 2011). Dalam transkip

panitera pengadilan, KH. Ahmad Rifa'i mengaku bahketika ia kembali ke Kendal, istrinya
sudah meninggal. Selang 10 hari kemudian, ia ditakewin oleh Demang Kalisalak, Merto
Wijoyo. Hal ini tercatat dalam Bt. 19.5.1859 No. Bthat Karel StibrinkBeberapa Aspek tentang
Islam di Indonesia aba ke-19akarta: Bulan Bintang, 1984. h. 109-111.

19 Mukhlisin Saadpp cit, h. 9.
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Sebenarnya, pengasingan ini sudah diupayakan saknieeperapa
tahun sebelumnya. Pada 2 Juni 1855, Gubernur Jdridieyner van Twist
menolak permohonan pengasingan dari Residen PgealorPenolakan
juga dilakukan oleh Gubernur Jenderal Pahud, yamgpa konservatif
pada 1858

Baru pada 1859, Gubernur Jenderal mengabulkan pizni
Residen Pekalongan. 5 Mei 1859, KH. Ahmad Rifa’ngyawvaktu itu
berusia 73 tahun, dipanggil oleh Fransiscus Netsétesiden Pekalongan
untuk diinterogasi. Hadir pula Raden TumenggungARuspodiningrat,
Bupati Batang. Juga, Raden Witiswodjo, Jaksa Balang

la dituduh melakukan perpecahan di kalangan unfenldan tidak
taat kepada pemimpin yang telah ditetapkan di atdkgat pribumi.
Akhirnya berdasar keputusan Gubernur Jenderal NdaBggal 9 Mei
1859, diputuskanlah bahwa KH. Ahmad Rifa’i diasiagk
Pertimbangannya, KH. Ahmad Rifa’i tidak taat kepaabumi yang
diangkat atas nama Raja Belardla.

Meski dalam perantauan, KH. Ahmad Rifa'i tidak pdrierhenti
menulis buku dan mengirimkannya ke Jawa untuk ramddidnya. Dan
kini, setelah satu setengah abad berlalu, 2006 |amerintah NKRI
mengeluarkan surat keputusan, bahwa KH. AhmadiRdalah salah satu

pahlawan Nasional.

Y Karel. A. Steenbrinkop. cit., h. 101.

'21bid, h. 108-109.

13 pengasingan ini lebih merupakan kebijakan poliiag bersifat preventif, ketimbang
nuansa yuridis. Tidak ada bantuan hukum yang diéerijuga pembelaan. Lihdid, h. 113.
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Silsilah keguruan KH. Ahmad Rifa’i yang tersambwagnpai nabi

Muhammad SAW sebagai berikut:

Nabi Muhammad SAW

Umar RF | » | Abdullah Bin Umar Rt | | Imam Nafi’ |
Imam Mazani | «—| Imam Syafi'i | <«—| Imart1MaIiki |
A. Ht;lsan Asyari | Imam Haramain |, | Imam Gazali |

lbnu Rif'ah | <] An-Nawaw | | Abu éujjal |

Tac:'yuddin L5 | lbnu Nakib 15 | Tajuddin as-SubukKi

v
lbnu Hajjar | «—|  Zakaria al-Anshari | «—|  Sy. lzzi Ab. Rahim

v
Sy. Ramli | » | Ahmad Bin al-Gonam—» | Al-Babili |
v
Sy. AacDifra | <« Sy. Salin | «—| Abdullah Bin Salin |
v
Sy.lsaal-Barawi | » | Sy. Usman al-Makki» | Sy. AnmadRi |

2. Ketentuan KH. Ahmad Rifa’i Tentang Kualifikasi Saksi Pernikahan
Lebih dari 19 tahun (1254-1273 H), KH. Ahmad Rifaénulis 64
kitab lebih. Ini data yang terlacak. Sebagian besantaranya dirampas
kolonial dan belum terlacak hingga kini. Di ant&4 kitab tersebut ada
Ri'ayah al-Himmah(Usul, Figh, dan Tsawuf), Syar# al-Iman (Tauhid),
Tasyriz al-Muhtaj (Figh Muamalah),Abyan al-Hawa'ij (Usul, Figh, dan

Tasawuf), danTabyin al-klah (Nikah, Cerai, dan Rujuky.

4 Data Pon.Pes. Miftakhul Ulum, Talun, Kayen , Pati.
15 Abdul Djamil, op.cit, h. 21-39.
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Hampir semua kitab ditulis dalam bahasa Jawa-Nge#k@cuali
beberapa naskah kala diasingkan di Ambon, yanglis dalam bahasa
Melayu— dengan aksara Arab-Pegon hingga disebab Kiarjumah atau
Terjemah. Bentuknya sebagian besar bukan prosgar], melainkan
nazam, denganbakar Rajaz Setiap bait terdiri atas dua baris, seragam
akhiran. Pilihan katanya lugas-tegas, tidak berbsdiperti syair Jawa
umumnya. Ini dilakukan guna mempermudah masyargletalaman
untuk memahami agama.

Meski menulis dalam bahasa Jawa, KH. Ahmad Rifalyertakan
teks berbahasa Arab yang dikutip dari al-Qurdiadis, dan pendapat
ulama. Kesemuanya ditulis dengan tinta merah. Faanuwlan judul bab
juga berwarna merah. Sedang teks terjemah ditalend tinta hitam. Ini
memudahkan pembaca awam yang melihat deretam layaknya
tumpukan sekam padi, susah menemukan jarum.

Saksi merupakan rukun nikah yang harus ada padalsac nikah
dilakukan, mengenai rukun nikah dijelaskan di dalkitab Tabyn al-

Islah, sebagai berikut:

NS VS aad S oMy A 355 s
U 0939 (riladgasS” S o e s &5
Ggedals Ul O cindS 3939 b &y shmiS”
QISR APRPWEAY S g ) DL el

% ibid.
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Rukun nikah ada lima. Pertama, mempelai laki-ldd@dua, mempelai
perempuan. Ketiga, wali. Keempat, saksi. Kelimah glan gabul.

Dalam KitabTabymn al-Islak, dijelaskan mengenai kualifikasi saksi

pernikahan, yaitu:
Sl Ao Lt
Ay 558 o F
& 5 g 3 Mo sl
DR o 3 Ko adai
P S g5 g iR
6 Bl e 3055 08
5 L i e 5
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5335 St o5 3
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" Ahmad Rifa’i, Tabyn al-Islah, tp, tt, h. 48-50.

P dald S i

2 I3 D 1 oS
S5 B e I e &
S e {li g e 5
59353 b9 o 531 o B aE
DS FE b Y S
S S e 5
35 oS 505 G35 25y
S 8 35 e S
SanS L 3l foj o
BHER R
S5 0 56 1S5 o S
3T (55 8 P 50 5
G 55 3 1SS 5
S L ol s
Ay B F U 4 K



40

Secara umum bait-bait di atas menjelaskan syamit 9z saksi
yang diakui kesaksiannya dalam akad nikah adarid@{édelas), yaitu:

Islam.

‘Akil (berakal)

Balig.

Laki-laki.

Merdeka.

Dua orang.

Bisa melihat (tidak buta).

Bisa mendengar (tidak tuli).

Bisa berbicara (tidak bisu).

Bukan anaknya.

Bukan bapaknya.

Bukan musuhnya.

m. Bukan orang yangasiq (bukan orang yang pernah melakukan dosa
besar dan sering menjalankan dosa keadil / mursyig.

n. Terjaga kehormatanya (orang yang di komunitasnygge dari
kejelekan tempat tersebut), contoh: makan di wanpimggir jalan,
tidak memakai penutup kepala ketika hendak ke samambuka baju
di luar rumah, dan lain-lain.

0. Terjaga keselamataritigad (keyakinan) nya, yakni bukan orang
Qadariyyah'® danJahariyyah.'®

p. Terjaga pemikirannya (bisa mengendalikan diri aieang yang tidak

pemarah, dan orang yang lemah).

AT T S@moao0 o

Melihat syarat sah saksi yang ke tiga belas y&&uakan orang yang
fasiqg (bukan orang yang pernah melakukan dosa besarsdeng
menjalankan dosa kecddil/mursyid)”, dari sinilah awal dari persyaratan
sah saksi pernikahan harmsursyid / ‘adil. Mursyidmerupakan sinonim

dari kata ‘adil, sedangkan‘adil merupakan antonim dari kat@siq,

18 Qadariyyah adalah kaum yang berpendapat bahwa manusia menipkeryerdekaan
dan kebebasan dalam menentukan perjalanan hidupngausia mempunyai kebebasan dan
kekuatan sendiri untuk mewujudkan perbuatan-pedoug. Lihat Harun Nasution, Teologi
Islam, aliran-aliran sejarah analisa perbandingakarta: Universitas Indonesia Press, 1986, h. 31

° Jahiriyyah adalah kaum yang berpendapat bahwa manusia tideknpomyai
kemerdekaan dalam menentukan kehendak dan perbyatamanusia terikat pada kehendak
mutlak tuhanlbid, h. 31.

% Hasil wawancara dengan Kyai Ali Syibron (Ketua lbema Pendidikan Jam'iyyah
Rifa’iyah Rowosari, Kendal) pada tanggal 23 Felirg@d 1.
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sedangkarfasiq adalah term yang cakupan maknanya dekat sekadiate
dosa.

Mursyid adalah orang yang sudah bisa dan benar melaksanaka
ajaran agama dan tingkah lakunya mulai sejak diail kesebelum
mukalla). Mursyid dibagi menjadi duaPertama,Mursyid fi al-Din yaitu
orang yang sudah bisa melaksanakan ajaran agargardbanar. Sebagai
contoh, seorang anak kecil (belunukalla) sudah bisa melakukan sholat
dengan baik dan benar, apalagi ketika sudah deteasanya sudah tidak
diragukan lagi kelihaiannya dalam melakukan shatrsyid jenis inilah
yang harus ada pada saksi pernikahan.

Kedua, Mursyid fi al-Mal, yaitu orang yang sudah bisa
mentasarufkan hartanya dengan benar walaupun belukallaf. Sebagai
contoh seorang yang tidak mau menggunakan uangntgg utmembeli
petasan, bermain judi dan lain-I&m.

‘Adil adalah orang yang tidak pernah melakukan dosa loesa
tidak melakukan dosa kecil secara terus-meneruta Basarny&dil dan
mursyid merupakan dua kata berbeda akan tetapi menganudakga
yang sama, yang membedakan adalah faktor usiaj kalesyiditu dilihat
sejak seseorang masih belunukallaf sedangkaradil itu dilihat ketika

seseorang sudah dianggapkallaf®®

2L Wawancara dengan KH. Ali Mustagfirin (Rowosari, Séptember 2011), hal yang
senada juga disampaikan oleh Kyai Ali Syibron.

2 Wawancara dengan Kyai Ali Syibron ( Rowosari, Zp®mber 2011), hal yang senada
juga disampaikan oleh KH. Ali Mustadfirin.
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Menurut KH. Ali Mustagfirin, salah satu tokoh ulardam’iyyah
Rifa’iyah bahwa KH. Ahmad Rifa’i sudah mengklas#gikan dosa, oleh
karena itu untuk memperjelas pengertianrsyidbagi saksi pernikahan di
kalangan Jam’iyyah Rifa’iyah penulis mencoba meatan klasifikasi
dosa yang difatwakan oleh KH. Ahmad Rifa'i.

Menurut KH. Ahmad Rifa’i dosa diklasifikasikan medj tiga :
Pertama Dosa besar yang mengakibatkan pelakunya menjafir. k
Kedua, Dosa besar yang tidak mengakibatkan pelakunya adekgfir.
dan Ketiga, Dosa kecil yang apabila dilakukan terus-meneruanak
mengakibatkan pelakunya menjaasif;

Dosa besar yang mengakibatkan pelakunya menjadi &d& 10
macam, yaitu:

1) Berkeyakinan dalam hati bahwa Allah SWT tidak ada

2) Berkeyakinan dalam hati bahwa para Nabi tidak ada

3) Mengina sebagian syariat Islam

4) Bersujud kepada berhala, matahari dan lain-lain

5) Meragukan ajaran-ajaran yang dibawa oleh para Nabi

6) Berkeyakinan bahwa adat atau tradisi bisa memberidek atau
dampak tersendiri (menafikan pertolongan Allah SWT)

7) Meragukan hari kiamat

8) Mengalalkan sesuatun yang diharamkan oleh Nabsdbaliknya

9) Membenci sebagian syariat agama Islam

% Wawancara dengan Kyai Ali Mustagfirin (Rowosaff, eptember 2011).
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10)Menjatuhkan al-Qur'an dengan sengaja di tempat Yémey

Dosa besar yang tidak menyebabkan pelakunya mekgdidiada

44 macam, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

8)

9)

Membunuh atau melukai sesama umat Islam tanpanayasey syariat
Berzina dardiwas?*

Minum arak kullu musykirin

Memakan harta anak yatim tanpa alasan

Memakan hartaiba’

Mencuri

Main judi

Menuduh orang lain berbuat zina, padahal orang yhngluh tidak
melakukannya

Persaksian yang dusta

10)Merampas milik orang laimibega)

11)Melarikan diri dari medan perang melawan orang kufu

12)Tidak taat kepada salah satu kedua orang tua

13)Meninggalkan salah satu shalat wajib lima waktu

14)Meninggalkan puasa pada bulan ramadlan walaupwatsatu hari

15)Menyelewengkan ajaran Nabi Muhammad SAW

16)Mencela para sahabat Nabi Muhammad SAW

17)Meninggalkan belajar ilmu yang wajib dipelajari

18)Tidak mau bersaksi atas apa yang dilihat

4 iwath adalah berhubungan badan learabur (kemaluan belakang).
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19)Sumpah yang dusta

20)Memutus tali persaudaraan

21)Mengurangi timbangan atau takaran dalam transglegiun

22)Perilaku suap-menyuap

23)Memukul sesama orang Islam

24)Tidak mau membayar zakat, baik zakat mal maupuatZdkah

25)Memakan bangkai

26)Tidak menggantungkan diri pada rahmat Allah SWT

27)Meninggalkan amar ma’'ruf dan nahi munkar

28)Tidak menyampaikan ilmu yang sebenarnya kepadaydsam

29)Mengumpulkan laki-laki dan wanita dalam satu majelyang
mengandung terlihatnya aurat

30)Memfitnah seseorang melalui penguasa atau pemerinta

31)Melakukan sihir

32)Menjelek-jelekkan orang alim-adil dan orang yangqhgaal al-Qur’an

33)Wanita yanghusyuzpada suaminya

34)Memakan daging babi

35)Merasakan dalam hati tidak menggantungkan padé S\&T

36)zihar nya seorang suami

37)Membakar rumah

38)Mengafal al-Qur'an akan tetapi tidak menjaganya

39)Melakukan dosa kecil secara terus menerus

40)Membakar hewan hidup-hidup
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41)'Ujub (berbangga diri)
42)Riya’ (pamer)
43)Takabbur(sombong)
44)Hasut.
Dosa kecil yang apabila dilakukan terus-menerus amakan
mengakibatkan pelakunya menjéakiqg ada 21 macam, yaitu:
1) Menjelek-jelekkan orang Islanmyok’)
2) Laki-laki memandang perempuan yang bukshromdan sebaliknya
3) Bicara dusta
4) Membuka aurat
5) Melihat sesuatu yang haram
6) Mendengarkan suara yang haram
7) Mendatangi tempat yang digunakan untuk maksiat
8) Memakai pakaian haram
9) Membicarakan kejelekan orang Islam, sekalipun yaitgcarakan
adalah kenyataan
10)Saling berdiam diri dengan sesama muslim
11)Menjual sesuatu yang mendatangkan dosa
12)Berniat akan melakukan dosa besar
13)Memasukkan anak kecil ke dalam masjid
14)Memakai pakaian yang terkena najis

15)Berlebih-lebihan dalam menggunakan sutra
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16)Mendengarkan suara musik sekalipun gamelan (tetm@sevisi dan
radio)

17)Menjual budak muslim kepada orakgfiir

18)Menjual barang yang kejelekannya ditutup-tutupi

19)Menjual arak

20)Kencing mengadap Ka'’bah dan berak membelakangi &fa'tanpa
pengalang

21)Menggambar bentuk hew&n

Ada beberapa dosa kecil yang mana sebagian orangamggap
bahwa dengan meniggalkan dosa kecil ini merupagboah karakteristik
bagi saksi pernikahan di kalangan penganut KH. AhmR#a'i, yakni
mereka (para saksi pernikahan) tidak diperbolehkandengarkan suara
musik sekalipun gamelan, begitu juga menonton islevdan
mendengarkan radio. Seseorang yang membiasakameéirdengarkan
musik dan menonton televisi maka tidak memenuhiratysah menjadi
saksi pernikahan.

Oleh karena itu sampai sekarang pun para saksikpben di
kalangan Jam’iyyah Rifa’iyah Kecamatan Rowosarakidnempunyai
televisi dan radio, karena televisi dan radio mekam alat elektronik yang
menyajikan acara-acara yang banyalkdbirat dari pada manfaatnya,
adapun mereka yang ingin mengakses informasi dieitkan melalui

media cetak.

% Wawancara dengan Kyai Ali Syibron (Rowosari, 2ptSmber 2011), keterangan ini
beliau sarikan dari kitaBi'ayah al-HimmahKH. Ahmad Rifa'i.
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Secara umum warga Jam’iyyah Rifa’iyah sudah tidakpégang
teguh pada fatwa KH. Ahmad Rifa’i terkait tidak eipolehkannya
mendengarkan musik dan menonton televisi ini, yaragih berpegang
teguh hanya para tokoh, para us@an para calon saksi di generasi yang
akan datang.

Hal ini dikarenakan mendengarkan musik dan menotdtevisi
merupakan perbuatan dosa kecil yang apabila dikkukecara terus
menerus maka akan mengakibatkan pelakunya meagdidan hilanglah
sifat kéadil-annya sebagai saksi. Sedangkan orang yasiq tidak sah
menjadi saksi pernikahan. Dilarang seseorang meadksin musik dan
melihat televisi adalah ajaran KH. Ahmad Rifa’jadejaman dahulu,
dijaman KH. Ahmad Rifa’i sudah ada televisi danioadvalaupun hanya
orang-orang tertentu yang bisa memilikinya. Disentgn adalah para
tokoh pemerintahan Belanda dan orang-orang pribyanig mengabdi
kepada pemerintah Belanda.

Saksi pernikahan juga harus bisa menjaga kehornzdtanharga
dirinya, seperti contoh: saksi harus memakai pgnigpala (tidak harus
peci) walaupun hendak pergi ke ladang, tidak bolmbuka baju atau
kaos di luar rumah, makan di warung pinggir jaldan lain-lain. kalau
seseorang sudah tidak bisa menjaga kehormatarhatga dirinya maka

mereka tidak sah untuk dijadikan saksi, mengimgahjaga kehormatan
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atau harga diri adalah salah satu syarat sah segpanenjadi saksi
pernikaharf®

Saksi pernikahan di kalangan Jam’iyyah Rifa’iyaim pidak luput
dari pantauan warga Jam’iyyah Rifa’'iyah, dulu pérrarjadi seorang
yang biasa menjadi saksi pernikahan hendak pertadang, akan tetapi
seorang saksi tidak memakai penutup kepala (tidakshpeci), di tengah
jalan seorang saksi tersebut bertemu dengan satahang warga
Jam’iyyah Rifa’iyah yang kemudian menegur saksaragnemakai
penutup kepala (tidak harus peci), kemudian targyéikir panjang saksi
kembali lagi ke rumah untuk mengambil penutup keatlak harus peci)
dan melanjutkan kembali tujuannya pergi ke ladang.

Menurut Syukron Ma’'mun, salah satu warga Jam’iyiata’iyah
ini berpendapat bahwa menonton televisi itu hukwemogieh saja, dengan
catatan acara yang ditonton adalah acara yang h&aatamendidik, dan
memberikan informasi, agar tidak ketinggalan jafffan.

Saksi pernikahan di kalangan Jam’iyyah Rifa’iyahc&matan
Rowosari Kabupaten Kendal tidak berdiri sendiri,armktetapi ada
pemilihan dan seleksi tersendiri di tingkat kel@ah Masyarakat
mengusulkan beberapa nama warga yang dianggapfdsigldi kelurahan

masing-masing. Kemudian para tokoh Jam’iyyah Ritdilah yang

% wawancara dengan Kyai Ali Syibron (Rowosari, 2ptSmber 2011), hal yang senada
juga dituturkan oleh Rokhmat (warga Jam’iyyah Rjfah Kecamatan Rowosari Kabupaten
Kendal).

27 Wawancara dengan Syukron Ma’mun, warga Jam’iyyd#'igah, di Rowosari, pada 1
Oktober 2011.
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berhak menyeleksi dan menentukan seseorang mesg&si pernikahan
yang kemudian dinobatkan.

Jumlah saksi pernikahan di setiap Kelurahan betiirisampai
sekarang jumlah rata-rata saksi pernikahan adatameorang di tiap
Kelurahan yang ada di Kecamatan Rowosari Kabup&ndal, jadi
hanya enam orang inilah yang bisa menjadi sak¥aliirahan dimana
mereka tinggal, akan tetapi terkadang mereka jugenddng untuk
menjadi saksi pernikahan di kelurahan lain dikakanaadanya hubungan
kekeluargaan antara mempelai pernikahan dengarsaksaterseb(ff

Secara jujur para tokoh ulama dan masyarakat JgafiifRifa’'iyah
di Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal menuturkanwh untuk
mencari saksi pernikahan yang sesuai dengan tuntisteem adalah hal
yang sangat sulit dilakukan, akan tetapi prosestsalsi saksi pernikahan
terus dilakukan oleh para tokoh di Jam’iyyah Ryfah, salah satunya
melalui anak-anak mereka yang sejak kecil sudahaimditanamkan
perilaku mursyid atau ‘adil melalui para Imam mushalla yang pada
umumnya mereka juga sekaligus menjadi guru mendaji Taman
Pendidikan al-Qur'an (TPQ).

Pendapat yang diutarakan oleh KH. Ali Mustagfirgtika penulis
melakukan wawancara di kediamannya, beliau merakdaar bahwa
permasalahan menonton televisi dan mendengarkanik mdiaman

sekarang sebenarnya kondisional, artinya ketikavil menayangkan

% Wawancara dengan Kyai Ali Syibron (Rowosari, 2pt8mber 2011).
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acara-acara pengajian, konsultasi keislaman, dama@cara lain yang
menunjang pendidikan dan keilmuan kenapa mesk tidéeh, kalau acara
yang ditayangkan diluar itu berarti tetap haramumukya untuk dilihat
dan dinikmati. Sama halnya dengan musik yang bigalidan sebagai
media dakwah dan mendekatkan diri kepada Allah SWEhapa
diharamkan?®®

Kriteria saksi pernikahan ini berbeda dengan Ketesaksi yang
harus ada dalam akad-akad lain. Sebagai contatrikrisaksi dalam hal
bermua’amalah, kesaksian seseorang dianggap shiteagseorang yang
menjadi adalah orang yang bisa dipercayasigah) dan tentunya orang

Islam yang berakal dan cakap berbuat hukemkillaj.*°

2 Wawancara dengan KH. Ali Mustagfirin, ulama yanigsh ditunjuk sebagai saksi
pernikahan di kalangan Jam’iyyah Rifa'iyah, pada S8ptember 2011 dan Rokhmat, warga
Jam’iyyah Rifa’'iyah Kecamatan Rowosari, pada 1 ©Okta2011.

30 wawancara dengan Kyai Ali Syibron dan Ustadz ZaMuttagin (seorang Ustadz
yang bakal ditunjuk sebagai saksi pernikahan sélbgeerus Kyai Ali Syibron dkk). Rowosari, 2
November 2011.
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Kualifikasi saksi dalam kitab-kitab Syafi’iyyah m&itabTabyn al-

Islah karangan KH. Ahmad Rifa'i.

No Kualifikasi Kitab Tabyn al-lslah Kitab-kitab Syafi'iyyal
1 |Islarr \ N
2 | Beraka v \
3 | Balig N N
4 | Laki-laki N N
5 | Merdeka N N
6 | Dua orang N N
7 | Bisa melihat N N
8 | Bisa mendengar N X
9 | Bisa bicara N X
10 | Bukan anaknya N X
11 | Bukan bapaknya N X
12 | Bukan musuhnya N X
13 | ‘adil N N
14 | Terjaga kehormatar N X
15 | Selamati'tigad nya N X

(bukan orang yan

beralirarQadariyyah

danJaliriyyah)
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16 | Terjaga pemikiran N X

Keterangan :
X : Tercantum
\ : Tidak tercantum
B. Dasar Hukum Ketentuan KH. Ahmad Rifa’'i Tentang Kualifikasi Saksi
Pernikahan
Untuk memutuskan atau menetapkan suatu hukum, utentanya
memiliki metode pemahaman ddistinba). Karena penetapan hukum tidak
dilakukan secara gegabéturang hati-hati), hanya orang-orang tertentu yang
dapat melakukan dan dianggap telah memenuhi kapdsgrijtihad (memiliki

ilmu-ilmu yang kompeten).

Secara umum, ijtihad dapat dikatakan sebagai supéya berfikir
secara optimal dalam menggali hukum Islam dari srmfa untuk
memperoleh jawaban terhadap permasalahan hukum yamgul dalam
masyarakat' Antara upaya ijtihad di satu pihak dan tuntutamupahan
sosial di pihak lain terdapat suatu interaksihgt, baik langsung atau tidak
dipengaruhi oleh perubahan-perubahan sosial, skdandisadari bahwa
perubahan-perubahan sosial itu harus diberi arh lmhkum sehingga dapat

mewujudkan kebutuhan dan kemaslahatan umat manusia.

litihad dalam kehidupan manusia merupakan kebutyhag bersifat
kontinuitas di mana realitas kehidupan ini senaatiderubah, begitupun

situasi masyarakatnya yang senantiasa mengalamubagden dan

31 Lihat Abu Zahrah, Ushul Figh terjemahan Saefullah, et.alUshul Figh Jakartta:
Pustaka Firdaus, 1994, h. 567.
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perkembangan. ljtihad yang benar tentunya yangtaapajelaskan kehendak
agama (magqisid at-tasyri’) dengan kebutuhan masyarakat, dan bukan
sebaliknya. Oleh karena itu, hukum Islam sebagadyk ijtihad hendaknya
mampu mengelaborasikan nilai-nilai dan aturan ntfmgang telah
mentradisi dalam sebuah tatanan gsgari’ah) yang telah menjadi landasan
hidup beragama. Hal ini sesuai dengan penerapé sokum, bahwa suatu
hukum hendaknya dapat memainkan peranan gandasgamgrsama penting.
Pertama hukum dapat dijadikan sebagai kontrol sosialadap perubahan-
perubahan yang berlangsung dalam kehidupan mariedag hukum dapat
dijadikan sebagai alat rekayasa sosial dalam rangkewujudkan

kemaslahatan umat manusia, sebagai tujuan hakekatrhitu sendirf

KH. Ahmad Rifa’i berpendapat bahwa saksi merupaksmin nikah,

sebagaimana tertulis dalam kitabrgbyin al-Islak yang berbunyi”

A VIS ead S DBy S 35S s

QU 0339 ClabstisS” S e e 5
gaidals Ul O3 cinS (3929 (il gy hiasS”
S 5 ot Ul S S U3 o AR oS

Artinya:

“Rukun nikah ada lima. Pertama, mempelai laki-lakiedua,
mempelai perempuan. Ketiga, wali. Keempat, sakslinka, ijab dan
gabul.”

82 Soerjono Soekamtd?okok-pokok Sosiologi Hukyrlakarta: Rajawali Press, 1980, h.
115-116.
% Wawancara dengan KH.Ali Syibron, Rowosari, 27 Setiter 2011. Lihat juga Ahmad
Rifa’i, Tabyin al-klah, tp, tt, h. 30.
* ibid.
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Pendapat ini didasarkan pagedis Nabi Muhammad SAW, yaitu:

Artinya : “Tidak sah nikah tanpa wali dan dua saksi yauj .”

Dalam hal kualifikasi saksi
berpendapat bahwa ada enam belas kualifikasi paksikahan. sebagaimana

tertulis di dalam kitaby@abymn al-lslah,*
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% Wawancara dengan Kyai Ali Mustagfirin (Rowosar?, September 2011), hal yang
senada juga disampaikan oleh Kyai Ali Syibron.

pernikahan, KH. AhmadifaR

sebagai berikut:
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Secara umum bait-bait di atas menjelaskan syaratdad saksi yang
diakui kesaksiannya dalam akad nikah ada 16 (erdas)) yaitu:

Islam.

‘Aqgil (berakal).

Balig.

Laki-laki.

Merdeka.

Dua orang.

Bisa melihat (tidak buta).

Bisa mendengar (tidak tuli).

Bisa berbicara (tidak bisu).

Bukan anaknya.

Bukan bapaknya.

Bukan musuhnya.

m. Bukan orang yandasiq (bukan orang yang pernah melakukan dosa
besar dan sering menjalankan dosa keadil / mursyigd.

n. Terjaga kehormatannya (orang yang di komunitasrsgadga dari
kejelekan tempat tersebut), contoh: makan di wapinggir jalan, tidak
memakai penutup kepala ketika hendak ke sawah, miariaju di luar
rumah, dan lain-lain.

0. Terjagai’ti%ad (keyakinan)nya, yakni bukan orar@adiriyyah®’ dan
Jahiriyyah>®

p. Terjaga pemikirannya (bisa mengendalikan diri atsang yang tidak

pemarah, dan orang yang leméah).

AT T S@moo0 o

KH. Ahmad Rifa’i tidak tunggal. Di dalamnya ada lpak warna dan
rupa. Pola pemikirannya juga tidak tunggal. Tetapicara garis besar kita
bisa menemukan adanya kesamaan dalam pola pikkmdhldang-bidang

tertentu dalam hal keagamaan.

% Ahmad Rifa’i, Tabyn al-Islzh, tp, tt, h. 48-50

37 Qadariyyahadalah kaum yang berpendapat bahwa manusia menipkeyerdekaan
dan kebebasan dalam menentukan perjalanan hidupngayusia mempunyai kebebasan dan
kekuatan sendiri untuk mewujudkan perbuatan-pedougi. Lihat Harun Nasution, Teologi
Islam, aliran-aliran sejarah analisa perbandingakarta: Universitas Indonesia Press, 1986, h. 31.

% Jabariyyah adalah kaum yang berpendapat bahwa manusia tidekpmmyai
kemerdekaan dalam menentukan kehendak dan perbyatamanusia terikat pada kehendak
mutlak tuhanibid, h. 31.

%9 Hasil wawancara dengan Kyai Ali Syibron di Rowsa8 Februari 2011.
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Abdul Djamil menyatakan, pola pemikiran KH. AhmadaR dalam
mengarang kitab cenderung induktif dan membumi. di®@nini, menurut
Abdul Djamil membuat pemahaman keagamaannya tidadam berkembang
dan kaku. Produk pemikiran bentuk ini juga susattahan mengadapi roda
jaman. Sebabtaqglid dan kepatuhan luar biasa kepada sosok KH. Ahmad
Rifa'i —yang dianggap wali— amat be&r.

Ada benarnya, bila dikatakan bahwa sebagian besaikpan KH.
Ahmad Rifa'i diikuti (bagitu saja) oleh santriny@alam saksi pernikahan,
pemikiran santri Tarjumah era kini masih sama sepgaran KH. Ahmad
Rifa'i dalam Tabyin al-lslak. Kitab ini selalu dan tetap diajarkan kepada
pemuda Rifa'iyah yang hendak melangsungkan perkanwvin

Tetapi, dalam perkembangannya, di kalangan warga'iyah
Rifa'iyah tradisitaglid mulai luntur. Ada pergeseran pemikiran, di sana.
Mengenai kriteria saksi pernikahan, mereka (mutagngabsahkan saksi
pernikahan yang tingkat Kadil-annya kurang. Di jaman KH. Ahmad Rifa’i,
seorang yang terbiasa menonton televisi dan meademng musik tidak sah
menjadi saksi pernikahan karena menonton telegisirdendengarkan musik
merupakan perbuatan dosa kecil yang bila dilakus&rara terus-menerus
mengakibatkan pelakunya menjadi orang yérsig, hilang ketadil-annya,

dan orang tersebut tidak sah menjadi saksi peraikdh

0 pada abad ke-19, memang pemikiran KH. Ahmad Rifaét relevan dan bisa diterima.
Namun, dalam perkembangannya, stagnasi justru giem@mok yang paling menakutkan yang
bakal dihadapi. Lihat Abdul Djamigp. cit.,h. xi.

“! Lihat Ahmad Rifa’i,Ri’ayah al-Himmahp, tt, th.
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Akan tetapi, sekarang sebagian besar warga Jarh'iyy@a’iyah
sudah tidak berpegang pada ajaran tersebut. oramg terbiasa menonton
televisi dan mendengarkan musik sudah dianggapligadikan sebagai saksi
pernikahan. hal ini dikarenakan tidak bisa dihintg televisi dan musik di
era globalisasi ini. televisi dan media lainnyagumenyajikan tayangan-
tayangan yang berdampak positif layaknya pengajganpendidikan berbasis
media elektronik yang bisa diambil manfaatnya. Njgsk mereka (warga
Jam’iyyah Rifa’iyah) juga tidak memungkiri adanyangpak negatif dari
televisi dan musik? Kendatipun masih ada warga Jam'iyyah Rifa’iyahimas
setengah haff

Syarat sah saksi pernikahan sebagaimana disebdikatas banyak
yang dihubungkan dengan ilnTiasawuf, Hal ini tidak mengerankan karena
pada halaman depan beberapa kitabnya, selalu mesiggu istilahuszluddn
bersama-sama dengéigh dan Tasawuf** Dalam kitabnya yang lain seperti
asn al-Migad dan jugaAbyan al-Hawa'ij juga ditemukan penggunaan istilah

usul, untuk menyatakan bagian pokok agama dalam islam.

42 Wawancara dengan KH. Ali Mustagfirin (27 SeptemB6d1), Kyai Ali Zuhdi, dan
Ustadz Zainul Muttaqin (27 September 2011), Rowip2arSeptember 2011

43 Kyai Ali Syibron masih berpegangan pada pendapatAkmad Rifa’i, bahwa televisi
dan musik haram.

4 pada halaman depan kit&ti’'ayah al-Himmahtertulis: Tanbih ikilah kitab nadham
Ri'ayah al-Himmah namane tarajumah ilmu syari'at tekrl@ara, Wul Figh Tasawuf saking haji
Ahmad Rifa’i bin Muhammad Syafi'iyyah madzhabe saiitini tariqate.
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Hal ini dilakukan dalam rangka menekankan adanyaihgan timbal
balik antara ketiganya sebagai jawaban terhadapn§ah yang hanya
mementingkan satu bidang s&ja.Dalam kitab Fat; al-Mu’in karya
Zainuddin al-Malibari yang banyak dipakai dilinglgam pesantren,
dinyatakan:

“Syari'ah itu laksana perahu, ibarat lautan, se#lang
haggat merupakan mutiara yang mahal, syari'ah berarti
melaksanakan agama Allah dan menjalankan perietdh sienjauhi
larangan. Dan tarikat melaksanakan sesuatu deragahdii seperti
wira'i serta bersungguh-sungguh seperti latihan jasmatand
beribadah™®

Ungkapan di atas memperlihatkan bahwa untuk menkenjalan
hakiki dalam agama diperlukan hadirnya tiga unsakof tersebut. Yakni
Usuluddin, Figh, dan Tasawuf Meskipun Tasawuf adalah tahapan paling
memberikan makna dalam kehidupan agama, namurda& tisa dicapai
tanpa menyertakafigh. Cara beragama yang demikian dapat ditelusuri pada
pandangan Imam Gazali dalditya Ulzm ad-On yang menyajikan uraian
mengenai ketentuan pelaksanaan ibadi#dh)( dan amal batiniah yang

menyertainyd! Ini memperlihatkan bahwa agama tidak hanya memgiein

“5 Bagi kalangan yang menginginkan adanya keterkditdnuingan antara ketiga bidang di
atas ini Agdah, Syafah, dan Tasawalfbiasanya menggunakan dasar ungkapan dari Imam
Malik yaitu man tafaggaha walam yatasawwafa fagad tazandagamaa tasawwafa wa lam
tafaqqaha fagad tafassaga wa man jama'a bainahwagad tahaggaga.

46 zainuddin al-MalibariFath al Mun bi Syarh Qurrah al-AinSemarang: Maktabah al-
Munawwar, tt, h. 153.

4" lhya Ulim ad-Din juz | memaparkan persoalan ibadah yang dilihat siegi rahasia
yang terkandung didalamnyaasfar), sehingga tidak terkesan hanya menguraikan petunj
pelaksanaan ibadah sebagaiman Kiglainnya.
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unsur lahiriah saja, melainkan juga unsur batingdhkan menurut Kyai Ali
Syibron, seorangnukallaf harus mulai belajafasawuf, tidak cukup dengan
belajarfigh saja?®

KH. Ahmad Rifa’i tidak mempunyai kitab khusus yangembahas
Usul Figh, hal ini dikarenakan kondisi masyarakat ketika jarpanjajahan
belanda. Masyarakat saat itu belum membutuhkan figh, untuk belajar
iimu figh saja KH. Ahmad Rifa’i harus menterjemahkan Kitatiak
berbahasa arab ke dalam bahasa jawa. KH. Ahmadi Rifarespon
mayarakat waktu itu dengan membuat kitab tarjankainena itulah yang
dibutuhkan masyarakat pada waktu“ftu.

Dalam kitab Ri'ayah al-Himmah KH. Ahmad Rifai hanya
menjelaskan mengenai hukum taklifi, yakni pengartiajib, sunnah,
makruh, mubah, sah dan bafaTidak adanya kitablsul Figh karangan KH.
Ahmad Rifa’i inilah yang menjadikan sulitnya mellkchagaimana KH.
Ahmad Rifa’i memahami teks-teks kitab yang dituiskoleh para ulama

terdahulu.

8 \Wawancara dengan Kyai Ali Syibron, Rowosari, 2 Bimber 2011.

4 Wawancara dengan Ustadz Zainul Muttagin dan Kyéi Qyibron, Rowosari, 2
Nonember 2011.

%0 Lihat Ahmad Rifa’i,Ri’ayah al-Himmahp, tt, th.



